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Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui penerapan kompensasi 
di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa (2) Untuk mengetahui kinerja 
guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa (3) untuk 
menegetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru honorer di SMP Negeri 
2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Selanjutnya jenis penelitian ini berdasarkan metodenya adalah penelitian 
expost facto yang merupakan bagian dari pendekatan metode penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru honorer SMP Negeri 
2 Sungguminasa, yang berjumlah 33 0rang dan teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah teknik sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel apabila 
semua populasi apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal 
juga dengan istilah sensus. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan menggunakan regresi 
sederhana. 
 Hasil penelitian dapat menyimpulkan: 1) kompensasi yang dilihat dari 
hasil penilaian 33 responden berada dalam kategori sedang, yakni sebesar 61 %, 
2) Kinerja guru honorer yang dilihat dari hasil penilaian 33 responden berada 
dalam kategori sedang, yakni sebesar 63,63 %, 3) Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel kompensasi terhadap kinerja guru honorer dilihat dari 
hasil penilaian 33 responden dari hasil analisis statistik inferensial menunjukkan 
nilai dengan taraf signifikan 5 %. Jadi  kontribusi kompensasi terhadap kinerja 
guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa memiliki pengaruh yang signifikan 
melalui perhitungan thitung > ttabel yaitu 2,87 > 2.042 sehingga variabel X terhadap 
Y memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 
Implikasi untuk meningkatkan kinerja dengan memperhatikan 
kompensasinya adalah: Pihak sekolah hendaknya memberikan stimulus yang 
berkala dan berkesinambungan baik yang sifatnya pengembangan diri maupun 
pemberian penghargaan, pihak sekolah hendaknya memberikan kompensasi 
tenaga pendidik yang adil, pihak sekolah hendaknya menyediakan bonus, intensif 








A. Latar Belakang Masalah 
Dalam sebuah lembaga pendidikan, guru memiliki peran dan kedudukan 
yang sangat penting. Berkenaan dengan lembaga pendidikan, guru merupakan 
tenaga pendidik  yang mempunyai tugas pokok dan fungsi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan tempat mereka bekerja, agar dapat menjalankan tugas dan 
fungsinya secara maksimal, maka seorang guru diharapkan memiliki kinerja yang 
tinggi terhadap pekerjaannya di tempat mereka bekerja.  
Seorang guru dikatakan memiliki kinerja yang tinggi apabila memahami 
arti atau makna kinerja sesungguhnya dan harus dibuktikan dalam pelaksanaannya 
dengan menjalankan tugasnya. Kinerja seorang guru dapat dilihat dari cara 
seorang guru itu dalam menyelesaikan tugasnya. Hasil dari kinerja guru ini adalah 
prestasi belajar siswa yang baik. 
Kinerja seorang guru dapat tercermin dengan baik bila hasil kinerja guru 
dapat dihargai dengan baik pula.Salah satu hal yang dapat meningkatkan kinerja 
guru adalah dengan pemberian kompensasi atau imbalan jasa, baik yang 
berbentuk uang, tunjangan, maupun fasilitas-fasilitas lainnya sesuai dengan 
kebijaksanaan yang ada. 
Pemberian kompensasi ini merupakan salah satu cara dalam 
menumbuhkan semangat dalam bekerja. Guru yang memiliki semangat dalam 
mengajar dengan mudah dapat meningkatkan kinerjanya dalam bekerja, 
pemberian kompensasi terhadap guru juga dapat meningkatkan kesejahteraan guru 





Sudah sewajarnya bila suatu lembaga dalam hal ini lembaga pendidikan 
memberi balas  jasa berupa kompensasi terhadap pendidik.  Pendidik pun sudah 
seharusnya memberikan kemampuan  kinerja terbaik terhadap sekolah tempat ia 
bekerja. Kompensasi yang diberikan haruslah sebanding dengan apa yang 
diberikan pendidik tersebut karena sekolah harus bisa bersikap adil kepada semua 
tenaga pendidik,  Sehingga para pendidik dapat memberikan kinerja yang baik 
untuk sekolah tersebut. 
Kompensasi mengandung cakupan yang lebih luas daripada pemberian 
upah dan gaji. Konsep upah dan gaji lebih menekankan pada balas jasa yang 
bersifat “finansial” saja, sedangkan kompensasi mencakup balas jasa yang bersifat 
“finansial” maupun “ nonfinansial”. Dengan demikian definisi “ kompensasi” 
adalah sebagai berikut: 
“Pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi “employers” maupun 
“employees” baik yang langsung berupa uang (finansial) maupun yang tidak 
langsung berupa uang (nonfinansial)”.1 
Kompensasi merupakan salah satu faktor penting dan menjadi perhatian 
pada banyak organisasi dalam mempertahankan dan menarik sumber daya 
manusia yang berkualitas. Berbagai organisasi berkompetisi untuk memperoleh 
sumber daya manusia berkualitas, karena kualitas hasil pekerjaan ditentukan oleh 
kompetensi yang dimiliki sumber daya manusianya. Alasan ini membuat banyak 
organisasi mengeluarkan sejumlah dana yang relatif besar untuk mengembangkan 
sumber daya manusianya agar memiliki kompetensi sesuai kebutuhannya. 
                                                          
1Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Yogyakarta: PT BPFE-






Kinerja guru adalah tingkatan dimana guru mencapai persyaratan-
persyaratan pekerjaan. Sedangkan Suprihanto mengatakan bahwa kinerja seorang 
guru pada dasarnya adalah hasil kerja seseorang selama periode tertentu 
dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya standar, target atau sasaran atau 
kinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.2 
Semua guru berhak mendapatkan penghasilan yang baik, tak terkecuali 
guru honorer atau guru non PNS yaitu berupa gaji dan tunjangan. Pasal 14 UU 
Guru dan Dosen menyatakan bahwa semua guru berhak memperoleh penghasilan 
yang layak diatas kebutuhan hidup minimum.3 
Pemberian kompensasi yang adil dan benar akan meningkatkan 
produktivitas pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Maka 
konsumen atau endor akan senang bekerjasama dengan perusahaan karena 
pekerjaan selesai tepat waktu atau bisa juga selesai sebelum waktu yang 
ditentukan. Dalam hal ini juga di atur oleh UU No. 13 Tahun 2013 tentang 
ketenagakerjaan bahwa : 
“ Kesejahteraan pekerja atau buruh adalah suatu pemenuhan kebutuhan dan 
atau keperluan yang bersifat jasmani dan rohaniah dan baik di dalam 
maupun diluar hubungan kerja dan yang secara langsung atau tidak 
langsung dapat mempertinggi produktivitas kerja dalam lingkungan kerja 
yang aman dan sehat”.4 
                                                          
2Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: STIE YKPN, 2001), 
h.  422. 
 
3
Qoqo Azroqu “ Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 8-
23”, Qoqoazroqu.blogspot.Com, 14 Januari 2013 . http://www.Qoqoazqoru.blogspot.com/(14 
Januari 2013). 
 
4Abdul Ghoni,  Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Enginers and 
Contructors. Situs resmi  
 
http://www.academi.edu/1030147proposal_skripsi_pengaruh_kompensasi_terhadap_kine





Tidak dapat disangkal bahwa motivasi dasar bagi kebanyakan orang 
menjadi pendidik  di sekolah selain mengajar adalah untuk mencari nafkah. 
Karena itu kompensasi dipandang sebagai salah satu tantangan yang harus 
dihadapi oleh manajemen suatu sekolah. Karena itulah sebaiknya suatu sekolah 
lebih memperhatikan apa itu kompensasi beserta seluruh aspek yang meliputinya. 
Apabila suatu lembaga tidak dapat mengembangkan dan menerapkan suatu sistem 
kompensasi yang memuaskan, maka lembaga tersebut bukan hanya akan 
kehilangan tenaga-tenaga terampilnya dan berkemampuan tinggi tapi juga akan 
kalah bersaing dengan lembaga lainnya. Karena itulah kita sebagai calon 
pengelola lembaga (pendidikan) harus memahami apa itu kompensasi khususnya 
dalam manajemen sumber daya manusia.  
Salah satu dorongan seseorang mengejar prestasi kerja pada suatu 
organisasi lembaga pendidikan adalah adanya kompensasi, sudah menjadi sifat 
dasar dari manusia pada umumnya untuk menjadi lebih baik, lebih maju dari 
posisi yang dipunyai pada saat ini.Para pengajar juga mulai memikirkan bahwa 
kerja bukanlah hanya sekedar untuk memperoleh pendapatan, tetapi juga 
memikirkan untuk menyatakan dirinya (Self Actualization), karena itulah mereka 
menginginkan suatu dorongan dalam hidupnya. 
Pemberian kompensasi yang adil dan benar sangat berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai.Kinerja atau prestasi kerja berasal dari pengertian 
performance.Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai 
dari pekerjaan tersebut.Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana 





hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 
memberikan kontribusi ekonomi.5 
Berdasarkan observasi penulis di lapangan, pada hari Rabu 13 Desember  
2017, Senin 8 dan 29 Januari 2018 yang menunjukkan bahwa sudah diterapkan 
beberapa macam jenis kompensasi diantaranya; gaji, penghargaan prestasi, libur 
hari besar, cuti tahunan, cuti hamil, tunjangan ekstrakulikuler, tunjangan wali 
kelas dan tunjangan hari raya (parcel) di SMP Negeri 2 Sungguminasa. Kinerja 
guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa masih perlu ditingkatkan lagi, 
dalam hal ini ditandai dengan kurangnya kedisiplinan dalam proses pembelajaran, 
karena masih ada beberapa guru honorer yang memiliki tempat mengajar yang 
lain sehingga biasanya mempengaruhi kinerjanya.  
Dengan latar belakang masalah di atas, mendorong penulis untuk 
mengadakan penelitian terhadap guru di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa tentang “Adakah Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Guru 
Honorer? 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana kinerja guru Honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa? 
                                                          
5Michael Amstrong, Seri Manajemen Sumber Daya Manusia Penerjemeh Sofyan Cikmat 





3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap 
kinerja guru Honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian,dimana rumusan masalah  penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan6. Hipotesis juga dapat didefenisikan sebagai jawaban 
sementara yang kebenarannya masih masih harus diuji atau rangkuman simpulan 
teoretis yang diperoleh dari tinjauan pustaka.7 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa kabupaten Gowa. 
D. Defenisi  Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menafsirkan judul 
di atas, maka penulis merasa perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata 
yang dianggap sulit sehingga setelah dirangkaikan dalam kalimat maksudnya 
dapat dimengerti, yaitu: kompensasi dankinerja guru. 
1. Kompensasi 
Kompensasi adalah segala sesuatu yang di terima guru sebagai balas jasa 
atas kerja mereka yang diberkan oleh organisasi atau sekolah  yang dapat bersifat 
finansial maupun nonfinansial, pada periode yang tetap.8 
                                                          
6Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D(Bandung:  Afabeta,  2015), h. 97. 
 
7Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 67. 
 
8Fais Satrianegara, Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia (Makassar: 





Kompensasi menurut penulis adalah balas jasa yang diterima guru 
terhadap kinerja di sekolah. 
Indikator kompensasi meliputi:upah/ gaji, tunjangan wali kelas, tunjangan 
ekstrakulikuler, tunjangan hari raya, cuti tahunan, cuti hamil dan penghargaan 
prestasi. 
2. Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar. 
Kinerja guru menurut penulis adalah hasil pekerjaan/ pekerjaan yang 
dilaksanakan seorang guru dengan hasil pencapaian yang maksimal. 
 Indikator kinerja guru meliputi: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang efektif dan evaluasi pembelajaran. 
E. Kajian Pustaka 
Setelah penulis mencermati hasil penelitian yang berkaitan dengan upaya 
peningkatan mutu pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Tujuan dari kajian pustaka ini adalah untuk menunjukkan originalitas 
penelitian dan untuk membedakan dengan hasil penelitian lain serta 
untukmengetahui tidak adanya keracuan obyek penelitian dan segala masalahnya 
yang telah diteliti oleh orang lain. 
Namun ada skripsi dari Mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang hampir 






1. Skripsi saudari Andi Walang Absal yang membahas tentang “Pengaruh 
Kompensasi terhadap Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah di SMA 
Negeri 16 Makassar”. Kesimpulan dari penelitian judul di atas yaitu, 
berdasarkan teknik analisis data statistik deskriptif penerapan kompensasi 
di SMA Negeri 16 Makassar berada kategori tinggi, dan gambaran kinerja 
tenaga administrasi sekolah di SMA Negeri 16 Makassar juga berada 
dikategori tinggi. Berdasarkan teknik analisis data statistik inferensial 
yang dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh kompensasi terhadap 
kinerja tenaga administrasi sekolah di SMA Negeri 16 Makassar. 
Ditemukan nilait hitung 2,804 dengan nilai signifikansi taraf sebesar 5 % 
(thitung>ttabel)= (2,804>1,782), yang ketentuannya, bila t hitung lebih besar 
dari t tabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak. Dan dari hasil analisa data 
thitung>ttabel itu berarti ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja tenaga 
administrasi di sekolah SMA Negeri 16 Makassar. 
2. Skripsi saudari Rizki Ani Dewa yang membahas tentang “Pengaruh 
Kinerja Guru dan Motivasi Belajar Terhadap Minat Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 14 Makassar”. Kesimpulan dari 
penelitian judul diatas yaitu, semakin baik kinerja guru dalam mengajar 
dan semakin tinggi motivasi belajar peserta didik maka minat belajar 
matematikanya akan semakin tinggi. Sehingga kedua faktor ini amat 
penting dalam meningkatkan minat belajar matematika peserta didik. 
3. Skripsi saudara Muhammad Ziaulhaq yang membahas tentang “Pengaruh 
Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen terhadap Kinerja Guru di SD 





atas yaitu, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan penerapan fungsi-
fungsi manajemen berada pada kategori rendah dan kinerja guru berada 
pada kategori sedang. Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai 
thitung=10≥ ttabel = 2,36 dengan taraf signifikan 5 %, dengan demikian 
terdapat pengaruh penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap kinerja 
guru di SD Inpres Bakung Kabupaten Gowa. 
4. Tesis saudara Abdul Haris yang membahas tentang “Pengaruh Supervisi 
Pengawas Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK Negeri di Kabupaten 
Takalar”. Kesimpulan dari penelitian judul di atas yaitu, supervisi 
pengawas sekolah pada pada SMK Negeri di Kabupaten Takalar pada 
umumnya belum terlaksana secara optimal bila dilihat dari tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Terlihat dari hasil 
analisis persentase 61,82 % berada pada kategori sedang cenderung baik. 
Demikian juga kinerja guru pada umumnya belum maksimal bila dilihat 
dari kemampuan dan keterampilan membuat program pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran, terlihat dari 
hasil analisis persentase 34,55 % berada pada kategori sedang dan 30,92 % 
baik. Terkait dengan supervisi pengawas sekolah berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi 
rxysebesar 0,716, artinya semakin baik supervisi pengawas sekolah maka 








F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
a. Untuk mengetahui penerapan kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru diSMP Negeri 
2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan khasana tambahan ilmu bagi 
yang membacanya. 
b. Untuk pihak sekolah yang diteliti, agar dapat dimanfaatkan dalam hal 
meningkatkan kinerja Guru Honorer salah satunya kompensasi. 
c. Bagi penulis sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam 








A. Teori Kompensasi 
1. Pengertian dan Jenis-jenis kompensasi 
a. Pengertian Kompensasi 
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai 
balas jasa kerja mereka.9 
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima guru sebagai balas jasa 
atas kerja mereka yang diberikan oleh organisasi atau sekolah  yang dapat bersifat 
finansial maupun nonfinansial, pada periode yang tetap.10 
Kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang diterima oleh guru sebagai 
akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang dan lainnya, 
yang dapat berupa gaji, upah, bonus, insentif, dan tunjangan lainnya seperti 
tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti dan lain-lain.11 
Kompensasi merupakan hasil timbal balik atas kinerja karyawan. 
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 
langsung atau tidak langsung yang diterima guru sebagai imbalan atau jasa yang 
diberikan kepada sekolah. 
Kompensasi berbentuk uang, artinya kompensasi yang dibayar dengan 
sejumlah uang kartal kepada guru. 
                                                          
9Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi dan Manajemen 
Pegawai Negeri Sipil (Bandung : PT Refika Aditama, 2010), h. 239. 
 
10Fais Satrianegara, Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 96. 
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Kompensasi adalah apa yang seorang terima sebagai balasan dari pekerjaan 
yang diberikannya. Baik upah perjam ataupun gaji peroidik didesain dan dikelola 
oleh bagian personalia. 
Kompensasi menurut penulis adalah pemberian balas jasa kepada guru atas 
kinerjanya di sekolah. 
Sistem kompensasi yang baik akan mampu  memberikan kepuasan bagi 
guru yang memungkinkan sekolah memperoleh, mempekerjakan dan 
mempertahankan gurunya. 
Bagi sekolah, kompensasi memiliki arti penting karena kompensasi 
mencerminkan upaya organisasi dalam mempertahankan dan meningkatkan 
kesejahteraan gurunya. Pengalaman menunjukkan bahwa kompensasi yang tidak 
memadai dapat menunjukkan prestasi kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja 
guru, bahkan dapat menyebabkan guru yang potensial keluar dari sekolah. 
Allah menegaskan tentang imbalan ini dalam QS. Al Taubah/9: 105. 
 
 َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ْﻢُﻜَﻠَﻤَﻋ ُ ﱠ ا ىَﺮَـﻴَﺴَﻓ اﻮُﻠَﻤْﻋا ِﻞُﻗَو ۖ◌  ِﺐْﻴَﻐْﻟا ِِﱂﺎَﻋ َٰﱃِإ َنوﱡدَﺮُـﺘَﺳَو  
 نﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ َﺎِﲟ ْﻢُﻜُﺌِّﺒَـﻨُـﻴَـﻓ ِةَدﺎَﻬﱠﺸﻟاَو(َ  )  
Terjemahnya: 
Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. 
At Taubah: 105)12 
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Surah At Taubah ayat 105 menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita 
untuk bekerja dan Allah pasti membalas semua apa yang telah kita kerjakan. Yang 
paling unik dari ayat ini adalah penegasaan Allah bahwa memotivasi atau niat 
bekerja itu mestilah benar. Sebab kalau memotivasi bekerja tidak benar, Allah 
akan membalas dengan cara memberi azab. Sebaliknya, kalau memotivasi itu 
benar, maka Allah akan membalas pekerjaan itu dengan balasan yang lebih baik 
dari apa  yang kita kerjakan (An- Nahl : 97). 
Dalam ayat lain seperti pada QS. Al Nahl/16: 97. 
 
 ٌﻦِﻣْﺆُﻣ َﻮُﻫَو ٰﻰَﺜُﻧأ ْوَأ ٍﺮََﻛذ ﻦِّﻣ ﺎًﺤِﻠ َٰﺻ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ ُﻪﱠﻨَـﻴِﻴْﺤُﻨَﻠَـﻓۥ  ْﻢُﻬﱠـﻨَـِﻳﺰْﺠََﻨﻟَو ًﺔَﺒَِّﻴﻃ ًةٰﻮَـﻴَﺣ
اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﻦَﺴْﺣَِ  ﻢُﻫَﺮْﺟَأ ◌۟ نﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ(َ )  
Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.” (QS. Al Nahl: 97)13 
Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan gender dalam 
menerima upah/balasan dari Allah. Ayat ini menegaskan bahwa tidak ada 
deskriminsasi upah dalam Islam, jika mereka mengerjakan pekerjaan yang sama. 
Hal yang menarik dari ayat ini, adalah balasan Allah langsung di dunia 
(kehidupan yang baik/rezeki yang halal) dan balasan di akhirat (dalam bentuk 
pahala). 
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Secara bahasa, kompensasi diartikan sebagai proses administrasi 
pemberian gaji atau upah. Gaji yaitu upah kerja yang dibayar pada waktu yang 
tetap.Gaji juga bisa didefinisikan sebagai balas jasa yang diterima pekerja dalam 
bentuk uang berdasarkan waktu tertentu.Sedangkan upah adalah uang yang 
dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembalas tenaga yang sudah 
dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu. Sekilas arti gaji dan upah terlihat sama, 
menurut penulis yang membedakan adalah pada waktu pemberiannya. 
Gaji diberikan secara bulanan sedangkan upah diberikan secara per jam, 
per hari, dan persetengah hari.Secara istilah kompensasi merupakan sesuatu yang 
dipertimbangkan sebagai suatu yang sebanding.Dalam kepegawaian, hadiah yang 
bersifat uang merupakan kompensasi yang diberikan kepada pegawai sebagai 
penghargaan dari pelayanan mereka.Pemberian gaji/upah merupakan imbalan 
pembayaran untuk pelayanan yang telah diberikan oleh pegawai. 
Dari definisi secara bahasa dan istilah di atas, menurut penulis kompensasi 
bagi guru non PNS adalah uang dan layanan yang diterima dalam waktu tertentu 
sebagai penghargaan atas kinerja guru non PNS. 
Kompensasi sangat penting bagi guru non PNS.Hal ini karena kompensasi 
merupakan sumber penghasilan bagi mereka dan keluarganya.Tingkat penghasilan 
yang didapatkan sangat berpengaruh dalam menentukan standar 
kehidupan.Kompensasi yang diberikan kepada guru non PNS juga sangat 
berpengaruh pada kepuasan kerja, motivasi kerja, serta hasil kerja. Sekolah atau 
yayasan yang menentukan tingkat upah dengan mempertimbangkan standar 





motivasi, terlebih lagi orang bekerja terutama dimotivasi oleh imbalan ekonomi. 
Uang adalah motivator yang ampuh karena dinilai langsung sebagai imbalan dan 
karena memudahkan pembelian barang yang diberi nilai.14 
Kompensasi tidak hanya berbentuk finansial atau keuangan.15 
b. Jenis-Jenis Kompensasi : 
1) Kompensasi yang bersifat finansial 
Kompensasi ini terdiri dari dua macam yaitu langsung dan tidak langsung. 
a) Kompensasi langsung, terdiri dari: 
(1) Bayaran pokok yang didalamnya termasuk gaji dan upah. 
(2) Bayaran prestasi (merit pay) yaitu pembayaran yang berdasarkan kinerja 
dijadikan prosedur standar untuk mencoba menggandengkan kenaikan 
gaji dengan kinerja guru selama tahun sebelumnya. 
(3) Bayaran insentif (insentive),merupakan tambahan-tambahan gaji atau 
diluar gaji atau upah yang diberikan oleh sekolah. 
b) Kompensasi tidak langsung, terdiri dari :16 
(1) Program-program perlindungan, termasuk asuransi kesehatan, asuransi 
jiwa, asuransi tenaga kerja, dan pensiun. 
(2) Bayaran diluar jam kerja, misalnya liburan, hari besar, cuti tahunan, cuti 
hamil. 
(3) Fasilitas-fasilitas, misalnya kendaraan, ruang kantor dan tempat parkir. 
                                                          
14 Novan, “ Kompensasi Bagi Guru Non PNS”, Novanardy.blogspot.Com, 17 Maret 2010. 
http://www.Novanardy.blogspot.com/(17 Maret 2010). 
 
15Henry Simamora,Manajemen Sumber Daya manusia(Yogyakarta: STIE YKPN, 2001), 
h. 48.  
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2) Kompensasi non finansial 
Kompensasi ini terdiri dari kerabat kerja yang menyenangkan, 
lingkungan kerja yang nyaman dan sebagainya. 
Gaji bagi guru non PNS terdiri dari : 
(1) Gaji pokok. Gaji pokok adalah gaji untuk suatu jabatan yang besarnya 
dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal. Besar gaji pokok merupakan 
gaji yang harus diterima dari intensitas kerjanya (per jam, per hari, per minggu, 
per bulan) dengan masa kerjanya. Gaji pokok ini juga bisa dinamakan dengan gaji 
dasar. Besarnya gaji pokok ini ditentukan dengan intensitas kerjanya serta tarif 
pasar.  
(2) Gaji variabel. Perolehan gaji ini terkait dengan variabel yang secara 
potensial tidak menentu dan selalu diupayakan perolehannya pada setiap waktu. 
Gaji ini diberikan bagi guru atas prestasinya, kompetensinya, atau keterampilan 
individunya. Lebih mudahnya gaji variabel ini juga bisa disebut dengan bonus. 
(3) Tunjangan. Tunjangan ini merupakan imbalan yang mencangkup 
tunjangan jabatan (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas, dan lain-
lain), tunjangan pensiun, tunjangan pengobatan, tunjangan hari libur, dan 
tunjangan kelahiran, serta tunjangan kematian.17 
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2. Tujuan pemberian kompensasi 
Pemberian kompensasi dalam suatu sekolah, jelas mengandung tujuan-
tujuan positif, sebagai bagian dari manajemen SDM, pemberian kompensasi 
bertujuan untuk: 
a. Memperoleh guru yang memenuhi persyaratan. 
Salah satu cara organisasi untuk memperoleh guru yang memenuhi 
persyaratan (qualified) dapat dilakukan dengan pemberian sistem kompensasi. 
Sistem kompensasi yang baik merupakan faktor penarik masuknya guru qualified. 
b.   Mempertahankan guru yang ada 
. Sistem kompensasi yang kurang baik dengan iklim usaha yang kompetitif 
dapat menyulitkan organisasi/sekolah dalam mempertahankan  guru yang 
kualified. 
c. Menjamin keadilan yang ada  
Pemberian kompensasi yang baik juga bertujuan untuk menjamin keadilan. 
Dalam arti, sekolah memberikan imbalan yang sepadan untuk hasil karya atau 
prestasi kerja yang diberikan pada sekolah. 
d. Menghargai perilaku yang diinginkan  
Besar kecilnya pemberian kompensasi juga menunjukkan penghargaan 
sekolah terhadap perilaku guru yang diinginkan. Bilaguru berperilaku sesuai 
dengan harapan sekolah, maka penilaian kinerja yang diberikan akan lebih baik 
daripadaguru yang berperilaku kurang sesuai dengan harapan sekolah. Penilaian 





meningkatkan kesadaran guru  bahwa perilaku dinilai dan dihargai sehingga guru 
akan selalu berusaha memperbaiki perilakunya. 
e. Mengendalikan biaya-biaya 
Dalam jangka pendek, pemberian kompensasi pada guru yang berprestasi  
akan memperbesar biaya. Namun secara jangka panjang, kerja guru yang lebih 
efektif dan efisien akibat pemberian kompesasi yang baik dapat memgendalikan 
biaya-biaya yang tidak perlu. Organisasi/sekolah sering kali mengeluarkan biaya-
biaya  yang tidak perlu akibat rendahnya  produktivitas atau kurang efektif dan 
efesiensi kerja guru. Sering kali biaya yang tidak perlu ini besarnya melebihi 
biaya tetap. Pemberian kompesasi yang baik diharapkan dapat mendorong guru 
untuk lebih efisien dan efektif dalam bekerja. 
f. Memenuhi peraturan-peraturan legal 
Kompensasi juga bertujuan untuk memenuhi peraturan-peraturan legal 
seperti Upah Minimum Rata-rata (UMR), Ketentuan Lembur, Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja (Jamsostek), Asuransi Tenaga Kerja (Astek) dan fasilitas lainnya.18 
g. Pemenuhan kebutuhan ekonomi 
Guru menerima kompensasi berupa upah, gaji atau bentuk lainnya adalah 
untuk dapat memenuhi kebutuhannya sehari-hari atau dengan kata lain kebutuhan 
ekonominya. Dengan adanya kepastian menerima upah ataupun gaji tersebut 
secara priodik berati adanya jaminan “economic security”nya beserta keluarga 
menjadi tanggungannya.19 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi 
a. Faktor Intern Organisasi 
1) Dana Organisasi 
Kemampuan organisasi untuk dapat melaksanakan kompensasi baik 
berupa finansial maupun nonfinansial amat tergantung kepada dana yang 
terhimpun untuk keperluan tersebut. 
2) Serikat Guru 
Guru yang tergabung dalam suatu serikat karyawan (guru) dapat juga 
mempengaruhi pelaksanaan ataupun penetapan kompensasi dalam sekolah. 
b. Faktor Pribadi Guru 
1) Produktifitas Kerja 
Produktifitas kerja dipengaruhi oleh prestasi kerja. Prestasi kerja 
merupakan faktor yang diperhitungkan dalam penetapan kompensasi. Pengaruh 
ini memungkinkan karyawan pada posisi dan jabatan yang sama mendapatkan 
kompensasi yang berbeda. Pemberian kompensasi ini dimaksud untuk 
meningkatkan produktifitas kerja guru. 
2) Posisi dan jabatan 
Posisi dan jabatan berbeda berimplikasi pada perbedaan besarnya 
kompensasi. Posisi dan jabatan seseorang dalam organisasi menunjukkan 
keberadaan dan tanggung jawabnya dalam hierarki organisasi, semakin tinggi 
posisi dan jabatan seseorang dalam organisasi, semakin besar tanggung jawabnya, 







3) Pendidikan dan Pengalaman 
Selain posisi dan jabatan, pendidikan  dan pengalaman kerja juga 
merupakan faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi. Guru yang lebih 
berpengalaman dan berpendidikan lebih tinggi akan mendapat kompensasi yang 
lebih besar dari guru yang kurang pengalaman atau lebih rendah tingkat 
pendidikannya. Pertimbangan faktor ini merupakan wujud penghargaan 
sekolahpada keprofesionalan seseorang. Pertimbanagan juga ini dapat memacu 
guruuntuk meningkatkan pengetahuannya. 
4) Jenis dan sifat pekerjaan 
Besarnya kompensasi guru yang bekerja di lapangan berbeda dengan 
pekerjaan yang bekerja dalam ruangan, demikian juga kompensasi untuk 
pekerjaan klerikal akan berbeda dengan pekerjaan administratif. Begitu pula 
halnya dengan pekerjaan manajemen berbeda dengan pekerjaan teknis. Pemberian 
kompensasi yang berbeda ini selain karena pertimbangan profesionalisme 
pegawai juga karena besarnya resiko dan tanggung jawab yang dipikul oleh 
pegawai yang bersangkutan. Sebagai contoh, dikebanyakan organisasi/sekolah 
pegawai yang bertugas di lapangan biasanya mendapatkan kompensasi 
diantaranya 2-3 kali lipat dari pekerjaan di dalam ruangan atau kantor. Besarnya 
kompensasi sejalan dengan besarnya resiko dan tanggung jawab yang di pikulnya. 
c. Faktor Ekstern 
1) Penawaran dan permintaan kerja 
Mengacu pada hukum ekonomi  pasar bebas,  kondisi di mana karyawan 
(supply) tenaga kerja lebih dari permintaan (demand) akan menyebabkan 





menunjukkan besarnya jumlah permintaan tenaga kerja sementara penawaran 
hanya sedikit, maka kompensasi yang diberikan akan besar. Besarnya nilai 
kompensasi yang ditawarkan suatu organisasi merupakan  daya tarik calon 
pegawai untuk memasuki oraganisasi tersebut. Namun dalam keadaan dimana 
jumlah tenaga kerja lebih besar dari lapangan kerja yang tersedia, besarnya 
kompensasi sedikit banyak menjadi terabaikan.  
2) Biaya hidup  
Besarnya kompensasi terutama upah/gaji harus disesuaikan dengan 
besarnya biaya hidup (cost of living). Yang dimaksud biaya hidup disini adalah 
biaya hidup minimal. Paling tidak kompensasi yang di berikan harus sama dengan 
atau di atas biaya hidup minimal. Jika kompensasi yang diberikan lebih rendah 
dari biaya hidup minimal, maka yang terjadi adalah proses pemiskinan bangsa. 
3) Kebijakan pemerintah  
Sebagai pemegang kebijakan, pemerintah berupaya melindungi rakyatnya 
dari kesewenang-wenangan dan keadilan. Dalam kaitannya dengan kompensasi, 
pemeritah menentukan upah minimum, jam kerja/hari, untuk pria dan wanita, 
pada batas umur tertentu. Dengan peraturan tersebut pemeritah menjamin 
berlangsungnya proses pemakmuran bangsa hingga dapat mencegah praktek-
praktek organisasi yang dapat memiskinkan bangsa. 
4) Kondisi Perekonomian Nasional 
Kompensasi yang diterima oleh guru di negara-negara maju jauh lebih 
besar dari yang diterima dari negara-negara berkembang atau negara miskin. 





mencerminkan kondisi perekonomian negara tersebut dan penghargaan negara 
terhadap sumber daya manusianya.20 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi dalam Penentuan Kompensasi Bagi 
Guru Non PNS: 
Menentukan kebijakan pemberian kompensasi bagi guru non PNS 
merupakan salah satu keputusan yang paling sulit bagi manajemen sekolah atau 
yayasan. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam menentukan 
seberapa besar kompensasi bagi guru non PNS, antara lain faktor pemerintah, 
penawaran bersama, standar dan biaya kehidupan, upah perbandingan, permintaan 
dan persediaan, serta kemampuan membayar.  
a. Faktor pemerintah 
Misalnya peraturan pemerintah yang berhubungan dengan penentuan 
standar gaji minimal, pajak penghasilan, penetapan harga bahan sembako, biaya 
transportasi, maupun upah minimum regional. 
b. Penawaran bersama antara sekolah atau yayasan dengan guru 
Kebijakan kompensasi ada hubungannya dengan kebijakan perekrutan dan 
seleksi.Kebijakan dalam menentukan kompensasi dapat dipengaruhi pula pada 
saat terjadinya tawar menawar mengenai besarnya gaji yang harus diberikan oleh 
sekolah atau yayasan kepada guru yang telah lolos seleksi.Hal ini terutama 
dilakukan oleh sekolah atau yayasan dalam merekrut guru yang mempunyai 
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keahlian dalam bidang tertentu yang sangat dibutuhkan di sekolah. 
c. Standar dan biaya hidup guru 
Kebijakan kompensasi perlu mempertimbangkan standar dan biaya hidup 
minimal guru.Hal ini karena kebutuhan dasar guru harus terpenuhi. Dengan 
terpenuhinya kebutuhan dasar guru dan keluarganya, maka guru akan merasa 
aman. Terpenuhinya kebutuhan dasar dan rasa aman guru akan memungkinkan 
guru dapat bekerja dengan penuh motivasi untuk mencapai tujuan sekolah. 
d. Ukuran perbandingan gaji 
Kebijakan dalam menentukan kompensasi dipengaruhi pula oleh besar 
kecilnya sekolah atau yayasan, tingkat pendidikan guru, dan masa kerja 
guru.Artinya perbandingan tingkat gaji guru perlu memperhatikan tingkat 
pendidikan, masa kerja, dan ukuran perusahaan. 
e. Permintaan dan persediaan 
Dalam menentukan kebijakan kompensasi guru perlu mempertimbangkan 
tingkat permintaan dan persediaan dari lapangan tenaga kerja.Artinya kondisi 
lapangan tenaga kerja pada saat itu perlu dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menentukan tingkat gaji guru. 
f. Kemampuan membayar 
Dalam menentukan kebijakan kompensasi guru perlu didasarkan pada 
kemampuan sekolah atau yayasan dalam membayar upah guru.Artinya jangan 
sampai menentukan kebijakan kompensasi di luar batas kemampuan yang ada 





B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
  Kinerja berasal dari pengertian performance, adapula yang memberikan 
pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya 
kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi 
bagaimana proses pekerjaan berlangsung. 
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 
dengan tujuan strategis sekolah, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 
pada ekonomi. Dengan demikian kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan 
hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang 
dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.21 
Kinerja adalah suatu konstruk multidumensional yang sangat kompleks, 
dengan banyak perbedaan dalam arti tergantung pada siapa yang sedang 
mengevaluasi, bagaimana dievaluasi dan aspek apa yang dievaluasi. 22 
Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis suatu orgnisasi 
Arti kinerja sebenarnya berasal dari kata-kata job performance dan disebut 
juga actual performance atau prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah 
dicapai oleh seorang guru Banyak definisi atau pengertian dari kinerja yang 
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22Hendrawan Supratikno, dkk.,Manajemen Kinerja Untuk Menciptakan Keunggulan 





dikatakan oleh para ahli, namun semuanya mempunyai kesamaan arti dan makna 
dari kinerja tersebut. 
Kata kinerja adalah terjemahan dari kata performance yang didefenisikan 
sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 
periode tertentu di dalam meleksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 
telah di tentukan terlebih dahulu yang telah disepakati bersama. 
Pengertian kinerja sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai 
seseorang dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang 
telah di tetapkan mencapai tujuan organisasi. 
Pengertian kinerja sebagai hasil pelaksanaan suatu pekerjaan. Pengertian 
tersebut memberikan pemahaman bahwa kinerja merupakan suatu perbuatan atau 
perilaku seseorang yang secara langsung maupun tidak langsung dapat diamati 
oleh orang lain. 
Kinerja adalah tingkat keberhasilan yang dinyatakan dengan fungsi dari 
motivasi dan kemampuan. Kinerja sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. 
Kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar  
dan kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut.23 
Menurut Arifin, Bryars dan Rue yang dikutip oleh Hary Susanto dalam 
jurnalnya Faktor-Faktor yang Mempengaruhi kinerja Guru Sekolah Menengah 
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Kejuruan menyatakan bahwa kinerja adalah seberapa baik seseorang dalam 
melaksanakan tugas.24 
Dari beberapa defenisi yang dikemukakan di atas, maka kesimpulan 
pengertian atau definisi kinerja atau performance dapat di simpulkan, yaitu hasil 
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang dalam 
organisasi baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif, sesuai dengan 
kewenangan dan tugas   tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika.25 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran, 
dalam undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Guru 
dan Dosen dijelaskan bahwa : 
 “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing (ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.”26  
Guru adalah sosok yang dipercaya ucapannya dan ditiru tindakannya. Guru 
tidak hanya mengajar dikelas tetapi juga mendidik, membimbing dan menuntun 
serta membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik.27 
Kinerja guru merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar. 
Kinerja seorang guru tidak dapat terlepas dari kompetensi yang melekat dan harus 
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dikuasai. Kompetensi guru merupakan bagian penting yang dapat menentukan  
tingkat kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pengajar 
yang merupakan hasil kerja dan dapat diperlihatkan melalui suatu kualitas hasil 
kerja dan dapat diperlihatkan melalui suatu kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, 
inisiatif, kecepatan dan komunikasi yang baik. 
Dari pembahasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa kinerja 
guru adalah suatu aktifitas guru yang dilakukan dalam rangka membimbing, 
mendidik, mengajar dan melakukan transfer of knoweledge kepada peserta didik 
sesuai dengan kemampuan keprofesionalan yang dimilikinya dan hasil atau taraf 
kesuksesan yang dicapai oleh seorang guru dalam bidang pekerjaannya menurut 
kriteria tertentu dan dievaluasi oleh pimpinan lembaga pendidikan terutama 
kepala sekolah. 
2. Aspek-Aspek Kinerja Guru 
Menilai kinerja guru dapat dilihat pada aspek: penguasaan content 
knowladge, behavioral skill dan human relation skill.Menurut Michael yang 
dikutip oleh Supardi dalam bukunya Kinerja Guru bahwa aspek yang dilihat 
dalam kinerja individu (termasuk guru), yaitu: quality of work, promptness, 
initiative, capability dan communication. 
Aspek-aspek yang dapat dinilai dari kinerja seorang guru dalam sekolah, 
yaitu:28 
a. Kemampuan teknik, yaitu kemampuan yang menggunakan pengetahuan, 
metode, teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanakan tugas 
serta pengalaman dan pelatihan yang telah diperoleh. 
                                                          






b. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami kompleksitas 
organisasi dan penyesuaian bidang gerak dari unit-unit operasional. 
c. Kemampuan hubungan interpersonal, yaitu kemampuan untuk bekerjasama 
dengan orang lain, dan membawa guru melakukan negoisasi. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Faktor utama yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorang 
dalam organisasi adalah perasaan puas, guru merasa kesejahteraan material dan 
spritual terpenuhi. Adanya kepuasan dalam memenuhi keinginannya maka 
seseorang akan bekerja dengan efektif dengan penuh semangat.29 
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi: 
a. Motivasi Kinerja Guru, yaitu dorongan untuk melaksanakan pekerjaan 
dengan baik bagi guru sebaiknya muncul dari dalam diri sendiri, tetapi upaya 
motivasi  dari luar juga dapat memberikan semangat kerja guru, misalnya 
dorongan uang diberikan dari kepala sekolah kepada guru. 
b. Etos Kinerja Guru, guru memiliki etos kerja yang lebih besar untuk berhasil 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar dibandingkan dengan guru yang 
tidak ditunjang oleh etos kinerja dalam melaksanakan tugasnya, guru 
memiliki etos yang berbeda-beda. Etos kerja perlu dikembangkan oleh guru, 
karena: pergeseran waktu yang mengakibatkan segala sesuatu dalam 
kehidupan manusia berubah dan berkembang, kondisi yang terbuka akan 
menerima dan menyalurkan kreativitas, perubahan lingkungan terutama 
bidang teknologi. 
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c. Lingkungan Kinerja Guru, lingkungan kerja yang dapat mendukung guru 
melaksanakan tugas secara efektif dan efisien, meliputi: 
1) Lingkungan Sosial-Psikologis, yaitu lingkungan serasi dan harmonis antar 
guru, guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, kepala sekolah 
dengan Staff tata usaha (TU), dapat menunjang berhasilnya kinerja guru. 
2) Lingkungan Fisik, ruang kinerja guru hendaknya memenuhi syarat-syarat 
yaitu: ruangan harus bersih, ada ruangan khusus untuk kerja, peralatan 
dan perabotan tertata dengan baik, mempunyai penerangan yang baik, 
tersedia meja kerja yang cukup, sirkulasi udara yang baik dan jauh dari 
kebisingan. 
d. Tugas dan Tanggung Jawab Guru: 
1) Tanggung jawab moral, yaitu guru harus memiliki kemampuan 
menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila. 
2) Tanggung jawab dan proses pembelajaran di sekolah, yaitu setiap guru 
harus menguasai cara pembelajaran yang efektif, mampu membuat 
persiapan mengajar dan memahami kurikulum dengan baik. 
3) Tanggung jawab guru di bidang kemasyarakatan, yaitu turut 
menyukseskan pembangunan masyarakat, untuk itu guru harus mampu 
membimbing, mengabdi dan melayani masyarakat. 
4) Tanggung jawab guru di bidang keilmuan, yaitu guru turut serta 
memajukan ilmu dengan melaksanakan penelitian dan pengembangan. 








Menurut The Liang Gie yang dikutip oleh Ondi Saondi dan Haris 
Suherman dalam bukunya Etika Profesi Keguruan, disiplin adalah suatu keadaan 
tertib di mana setiap orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada 
peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang.30 
Kedisiplinan sangat perlu untuk menjalankan dalam menjalankan tugas 
dan kewajibannya sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing peserta didik, 
melalui kedisiplinan seorang guru menjadi tuntutan yang sangat penting untuk 
dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan kinerjanya. 
Pendapat lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah rekan kerja 
yang suka membantu dan bekerjasama dalam meningkatkan ide-ide, kepala 
sekolah yang suka menolong dan bekerjasama. Perlengkapan dan fasilitas yang 
memadai kebebasan mengajar di sekolah minat siswa begitupulah supervise suka 
membantu, siswa dan sekolah yang sudah diorganisasikan dengan kebijakan yang 
sudah diformulasikan dengan baik. 
Kinerjaguru yang efektif dan efisien akan menghasilkan sumber daya 
manusia yang tangguh, yaitu lulusan yang berdaya guna dan berhasil guna sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, Kinerjaguru dalam proses 
pembelajaran perlu ditingkatkan sebagai upaya mengembangkan kegiatan yang 
ada menjadi lebih baik, yang berdasarkan kemampuan bukan kepada asal-usul 
keturunan atau warisan, juga menjunjung tinggi kualitas, inisiatif dan kreativitas, 
kerja keras dan produktivitas. 
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Indikator Kinerja Guru: 
1) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang 
berhubungan dengan kemampuan guru yaitu, menyusun program tahunan 
(PROTA), program semester (PROMES), penyusunan silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Penyusunan program pembelajaran dapat dibedakan menjadi program 
tahunan dan program semester.Program tahunan merupakan rencana pembelajaran 
yang disusun untuk setiap mata pelajaran yang berlangsung selama satu tahun 
ajaran pada setiap mata pelajaran dan kelas tertentu yang disusun menjadi bahan 
ajar. 
Pembelajaran berkenaan dengan kegiatan bagaimana guru melaksanakan 
pembelajaran serta bagaimana siswa belajar.Kegiatan pembelajaran ini merupakan 
suatu kegiatan yang disadari dan direncanakan.Suatu kegiatan yang direncanakan 
atau kegiatan berencana menyangkut tiga hal, yaitu perencanaan, pelaksanaan dari 
perencanaan dan evaluasi.Demikian juga halnya dengan pembelajaran. Setiap 
guru semestinya melakukan persiapan pembelajaran sebelum memasuki suatu 
proses pembelajaran.31 
Persiapan pembelajaran pada hakekatnya merupakan perencanaan 
pembelajaran jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan tentang 
apa yang akan dilakukan. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran 
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merupakan upaya untuk memperkirakan dan memproyeksikan tindakan yang akan 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.  
2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran terbagi menjadi 3 tahap yaitu, 
pra kegiatan sebelum masuk pada pelaksanaannya  guru harus menyiapkan bahan 
ajar, menyiapkan RPP, menyiapkan media dan metode. Pelaksanaan kegiatan, 
pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru memberikan motivasi saat 
membuka pelajaran, mengawali pembelajaran dengan mengaitkan materi 
sebelumnya, kemudian menyampaikan materi yang telah dipersiapkan, 
memberikan contoh untuk memperjelas materi pokok, menggunakan media sesuai 
tujuan pembelajaran, guru juga dapat menggunakan sumber belajar sesuai 
kebutuhan peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
menanyakan materi pokok yang belum jelas. Pasca kegiatan, sebelum menutup 
kegiatan pembelajaran guru memberikan kesimpulan diakhir pelajaran dan 
menginformasikan materi pelajaran selanjutnya. 
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan 
yang ditandai oleh adanya kegiatan memulai pembelajaran, mengelola 
pembelajaran dan mengakhiri pembelajaran. 
3) Evaluasi/ Penilaian Pembelajaran 
Sebelum evaluasi hasil belajar dilaksanakan, terlebih dahulu disusun 
perencanaan yang baik dan matang. Adapun tahapan evaluasi pembelajaran, yaitu:   
a) Perencanaan. Dalam tahap perencanaan hal-hal yang dilakukan mencakup: 
perumusan tujuan evaluasi, penetapan aspek-aspek yang akan diukur menetapkan 





b) Menyiapkan instrumen. Bentuk instrumen dapat berbentuk tes secara tertulis 
(tes tulis), secara lisan (tes lisan) dan dengan tes perbuatan. Dalam melaksanakan 
tes tulis, soal-soal tes dituangkan dalam bentuk tertulis dengan jawaban tes juga 
tertulis. Selanjutnya dalam pelaksanaan tes lisan soal tes diajukan secara lisan dan 
dan dijawab secara lisan pula. Adapun tes perbuatan dilaksanakan dengan 
pemberian perintah atau tugas yang harus dilaksanakan oleh peserta didik untuk 
mengukur taraf kompetensi yang bersifat keterampilan. 
c) Melaksanakan Penilaian. Setelah melaksanakan tes evaluasi pada peserta didik 
guru melakukan penilaian terhadap hasil tes evaluasi. 
d) Mengolah hasil. Mengolah hasil/data berarti ingin memberikan nilai atau 
makna terhadap data yang sudah dikumpulkan. Dalam pengolahan data biasanya 
sering digunakan analisis statistik digunakan jika ada data kuantitatif, yaitu data-
data  yang berbentuk angka-angka, sedangkan data kualitatif, yaitu data yang 
berbentuk kata-kata, tidak dapat diolah dengan statistik, maka data tersebut harus 
diubah terlebih dahulu menjadi data kuantitatif.32 
e) Mengadministrasikan hasil evaluasi. Tahap akhir dari prosedur evaluasi adalah 
mengadministrasikan hasil evaluasi peserta didik dalam bentuk raport. Salah satu 
penggunaan hasil evaluasi adalah laporan. Laporan dimaksud untuk memberikan 
feedback kepada semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, dengan demikian guru dapat menggunakan hasil 
evaluasi unrtuk membantu pemahaman peserta didik menjadi lebih baik. 
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Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan yang telah dilakukan. 
Adapun kegiatan dalam melaksanakan penilaian hasil belajar yaitu, merencanakan 
dan melaksanakan  penilaian, mengelola dan memeriksa hasil penilaian serta 




























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, artinya penelitian yang 
berpusat atau menghasilkan angka-angka (data dekriptif). Jenis pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan melakukan penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data dan informasi yang 
diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara langsung. 
Menurut Sugiono jenis penelitian ini berdasarkan metode ex post facto 
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut.33 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di SMP Negeri 2 Sungguminasa, Jl. Andi 
Mallombassang No. 1 Sungguminasa, Kelurahan Sungguminasa, Kecamatan 
Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan Kode Pos 92111.  
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan penelitian positivistik yaitu pendekatan dimana setiap 
orang yang melakukan  penelitian mencoba menganalisa fakta-fakta dan data-data 
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empiris untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi/ menyebabkan 
terjadinya sesuatu hal.34 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.35 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes ataupun peristiwa-
peristiwa yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari.36 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang menjadi perhatian 
penelitian. 
Berdasarkan defenisi di atas berarti populasi adalah keseluruhan objek 
yang dijadikan sebagai sumber data pada lokasi yang diteliti.  
Populasi dalam penelitian ini adalah Guru Honorer di SMP Negeri 2 
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Sampel adalah bagian-bagian keseluruhan yang menjadi objek 
sesungguhnya dari suatu penelitian untuk menyeleksi individu-individu masuk ke 
dalam sampel yang disebut dengan sampling.37 
Sampel yaitu sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek 
penelitian.38 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili)39 
Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sampel adalah pengambilan 
sebagian dari jumlah populasi yang dianggap bisa mewakili dengan menggunakan 
metode penelitian. 
Dalam penelitian ini juga mengikuti pendapatan yang menyatakan bahwa 
apabila subjek kurang dari 100 sebaliknya diambil semua sehingga penelitiannya 
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merupakan penelitian populasi, selanjutnya apabila jumlah subjek lebih dari 100 
dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%.40 
 Jadi dalam penelitian ini mengambil sampel jenuh, yaitu teknik 
pengambilan sampel apabila semua popupasi digunakan sebagai sampel dan 
dikenal juga dengan istilah sensus, mengingat bahwa jumlah guru honorer 
sebanyak 33 atau keseluruhan jumlah populasi (guru honorer) dari SMP Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan ini, maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa yaitu : 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya41. Angket digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Peneliti menyelidiki 
peraturan-peraturan, dokumen, catatan harian dan sebagainya.42 
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Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan-
pengamatan terhadap sekolah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 43 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan 
metode pengumpulan data, metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana 
untuk memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya.  
Dalam mengadakan penelitian di SMP Negeri 2 Sungguminasa, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data berupa angket, dan catatan dokumentasi. 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
1. Angket adalah sebuah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. Instrumen yang digunkan 
dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk 
model skala liker. Penulis disini menggunakan angket tertutup yakni 
responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan 
adapun alternatif jawabannya sebagai berikut: 
 
                                                          














2. Format Catatan dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data 
langsung. Tempat penelitian meliputi foto-foto dan data yang relevan 
dengan penelitian.  
3. Pedoman Observasi berupa catatan mengenai data yang akan diamati atau 
diperoleh di lapangan. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Uji Validasi 
Uji Validasi yaitu dengan menggunakan validasi konstruk merupakan 
pengujian dari ahli (judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi  tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan 
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.44 Dengan 
cara ini butir-butir instrumen penelitian ini telah mencakup seluruh 
kawasan isi objek yang hendak diukur untuk mendapatkan penelitian 
apakah instrumen tersebut dapat digunakan tanpa perbaikan atau dengan 
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Fovorable (+) Unvorable (-) 
Sangat Sesuai (SS) : 4 
Sesuai (S) : 3 
Tidak Sesuai (TS) : 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : 1 
Sangat Sesuai (SS) :1 
Sesuai (S) : 2 
Tidak Sesuai (TS) : 3 





revisi. Ahli judgment expert dalam penelitian  ini yaitu dosen pembimbing 
Dr. H. Muhammad Yahya, M. Ag. dan Drs. Suarga, M.M. dalam hasil 
validasi konstrak (judgment expert) pada pengaruh pemberian kompensasi 
terhadap kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa dari 40 
butir  pernyataan tidak terdapat soal yang gugur. 
2. Uji Reliabilitasi 
Uji reliabilitasi yaitu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpulan data. Jika instrumen yang digunakan sudah dapat dipercaya 
(reliabel) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Suharsimi 
Arikunto berpendapat bahwa “sebuah tes mungkin reliabel tetapi tidak 
valid. Sebaliknya sebuah tes yang valid biasanya reliabel”.45 Maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dikarenakan instrumen 
valid. 
G. Teknik Pengolahan  Analisis Data 
Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang terkumpul 
tanpa analisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati dan 
tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi arti, makna dan 
nilai yang terkandung dalam data. 46 pada tahap analisis data yang didasarkan data 
sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 
teknik analisis statistik inferensial. 
 
                                                          
45Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 199.  
 






Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut : 
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.47 Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif 
sebagai berikut: 
a. Range 
Range (rentangan) adalah data tertinggi dikurangi data terendah R= data 
tertinggi–data terendah. 48 Menghitung besarnya range dengan rumus: 
R = NT-NR 
Keterangan: 
R     : Range 
NT  : Nilai tertinggi  
NR  : Nilai terendah 
b. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus: 
  
Keterangan:  
 i : Interval   
n : Jumlah responden 





                                                          
47Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 207. 
 
48Ridwan, dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan, Social, Komunikasi dan 
Bisnis (Jakarta: Alfabeta, 2009), h. 53. 
R = NT-NR 






P  : Panjang kelas 
r  : Range 
i  : Interval 
d. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus: 
 





  ̅ : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Batas kelas interval 






P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
f. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
 







 SD : Standar deviasi 





 x : skor 
 n : Responden 
2. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.49 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 




 Y: Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a:  Bilangan Konstan 
 b: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka 
terjadi penurunan. 
 X: Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu.Untuk 
menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 
   =  
(∑  ) ∑    (∑  )(∑   )
 ∑   (∑  ) 
=     =     
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Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 
   =
  ∑    (∑  )(∑  )






b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya Pengaruh 
Kompensasi terhadap Kinerja Guru Honorer diSMP Negeri 2 
SungguminasaKabupaten Gowa.  Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis 
yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan 
kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
  





2) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
 






c. Uji Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : μ = 0 
Ha : μ ≠ 0 













HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Sungguminasa 
SMP Negeri 2 Sungguminasa adalah salah satu lembaga pendidikan yang ada 
di provinsi Sulawesi Selatan Kab. Gowa dan lebih tepatnya di Jl. Mallombassang 
No. 1 Sungguminasa,  merupakan sekolah berstatus negeri dan berakreditasi A 
untuk tingkat SMP di kabupaten Gowa.  
Tabel 4.1 
Daftar Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 2 
Sungguminasa 
No Uraian 
PNS Non PNS 
Ket. 
LK PR LK PR 
1  Kepala Sekolah  1 - - - S1 
2 Wakil Kepala Sekolah 3 1 - - S1 
3 Tenaga Administrasi 1 6 - 1 SMA, S1 
4 Tenaga Pendidik 39 13 6 27 S2 
Jumlah 45 19 6 28  
Sumber : Kantor Tata Usaha SMA SMP Negeri 2 Sungguminasa 
 Tabel di atas menunjukkan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di 
SMP Negeri 2 Sungguminasa, jumlah tenaga pendidik sebanyak 85 orang, jumlah 
keseluruhan sebanyak 98 orang dengan latar belakang yang berbeda-beda sesuai 
dengan bidang studi masing-masing. Tenaga pendidik dan kependidikan di SMP 








1. Profil Sekolah 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Alamat Sekolah : Jl. Andi Mallombassang No. 1 Sungguminasa  
RT/ RW  : 1/ 2  
Kode Pos  : 92111 
Kelurahan   : Sungguminasa 
Kecamatan  : Somba Opu 
Kabupaten  : Gowa 
Provinsi   : Sulawesi Selatan 
Negara   : Indonesia 
NSS   : 201190301002  
Nomor Telepon : 0411-865571 
Email    : smpnduasungguminasa@yahoo.com 
Website  : http:// www.smpnegeri2sungguminasa 
2. Visi dan Misi  
a. Visi 
“unggul dalam Prestasi, Berkepribadian, Berpijak pada Iman dan Takwa” 
b. Misi 
 Untuk mewujudkan visi yang telah dirumuskan, maka yang harus 
dilakukan sekolah adalah: 
1) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang profesional, adil dan 





2) Mewujudkan keluaran pendidikan yang bermutu dan menghasilkan 
prestasi akademik bidang keilmuan dan teknologi serta non akademik 
bidang seni. 
3) Mewujudkan sikap siswa mandiri, disiplin dan bertanggungjawab, 
meraih prestasi terbaik. 
4) Mewujudkan perilaku siswa berbudi pekerti luhur didasari iman dan 
takwa. 
5) Mewujudkan Good Govenance dalam sistem pengelolaan pendidikan 
yang transparan, renponsif dan akuntabel dengan pihak-pihak pemangku 
kepentingan (stekholders) terkait. 
3. Keadaan Peserta Didik 
Tabel 4. 2. 
Keadaan Siswa Laki-laki Perempuan 
Kelas VII 183 246 
Kelas VIII 278 287 
Kelas XI 302 343 
Jumlah 763 876 
 Sumber : Kantor Tata Usaha SMA SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Tabel di atas menunjukkan jumlah peserta didik di SMP Negeri 2 
Sungguminasa sebanyak 1639 orang dengan jumlah rombongan belajar (rombel) 
sebanyak 43. Kelas VII belum masuk dalam rombongan belajar (rombel) karena 
jumlah kelas VII dalam 1 kelas lebih dari ketentuan yang ditetapkan sedangkan 
kelas VIII dan kelas XI sudah masuk dalam rombongan belajar (rombel) karena 





kelas VII dan VIII sudah memenuhi peraturan SPM (Standar Pelayanan Minimal). 
Menurut peraturan tentang SPM ( Standar Pelayanan Minimal) Pendidikan sesuai 
dengan Pasal 24 Permendikbud Nomor 17 tahun 2017, jumlah peserta didik di 
dalam satu kelas rombel (rombongan belajar) adalah “ Maksimal peserta didik 
Per-Rombel untuk jenjang SMP di dalam satu kelas jumlah peserta didik paling 
sedikit ialah 20 dan paling banyak ialah 32 peserta didik.” 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Tabel 4. 3. 
No Jenis Sarana dan Prasarana Total 
1. Meja Guru 40 Buah 
2. Kursi Guru 80 Buah 
3. Meja Siswa 4392 Buah 
4. Kursi Siswa 4392 Buah 
5. Papan Tulis 25 Buah 
6. Ruang Kepala sekolah 1 Ruang 
7. Ruang Guru 1 Ruang 
8. Ruang Kelas 25 Ruang 
9. Ruang Tata Usaha 1 Ruang 
10. Ruang BK 1 Ruang 
11. Ruang Keretampilan 1 Ruang 
12. Ruang Olahraga 1 Ruang 
13. Ruang Osis 1 Ruang 





1 2 3 
15. Ruang Perpustakaan 1 Ruang 
16. Aula 1 Ruang 
17. Laboratorium Bahasa 1 Ruang 
18. Laboratorium IPA 1 Ruang 
19. Laboratorium Komputer 1 Ruang 
20. Mushollah 1 Ruang 
21. Toilet Guru 2 Ruang 
22. Toilet Siswa 8 Ruang 
23. Kantin Sekolah 1 Ruang 
Sumber : Kantor Tata Usaha SMA SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Tabel di atas merupakan daftar sarana dan prasarana yang ada di SMP 
Negeri 2 Sungguminasa yang digunakan sekarang ini. Sarana dan prasarana ini 
tentunya sangat mempengaruhi dalam peningkatan mutu sekolah. 
B. Deskripsi Hasil 
Hasil Penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sungguminasa untuk 
mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 
Sungguminasa. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan skala 
psikologi melalui angket. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 






1. Penerapan Kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
a. Distribusi Frekuensi Skor Kompensasi 
Data skor penerapan kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa yang 
diperoleh dari 33 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta dihitung jumlah skor 
tiap responden. Data tersebut kemudian di proses dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel. 4.4 
Skor Kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
No Responden Skor 
1 Responden 1 58 
2 Responden 2 55 
3 Responden 3 55 
4 Responden 4 55 
5 Responden 5 59 
6 Responden 6 55 
7 Responden 7 66 
8 Responden 8 63 
9 Responden 9 57 
10 Responden 10 58 
11 Responden 11 55 
12 Responden 12 58 
13 Responden 13 53 
14 Responden 14 68 
15 Responden 15 63 





1 2 3 
17 Responden 17 57 
18 Responden 18 56 
19 Responden 19 59 
20 Responden 20 63 
21 Responden 21 63 
22 Responden 22 64 
23 Responden 23 54 
24 Responden 24 58 
25 Responden 25 55 
26 Responden 26 66 
27 Responden 27 57 
28 Responden 28 62 
29 Responden 29 59 
30 Responden 30 60 
31 Responden 31 68 
32 Responden 32 64 
33 Responden 33 63 
Jumlah 1976 
Tabel di atas merupakan hasil perhitungan angket kompensasi dari setiap 
responden yang berjumlah 33 responden. 
 Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 






a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 70-53 = 17 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3, 3 log n 
   = 1 + 3, 3 log 33 
   = 1 + 3, 3 (1,518) 
   = 1 + 5,0 
   = 6 









= 3,1  = 3 (dibulatkan) 
d. Menghitung Rata-rata (mean) 
Tabel 4.5 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
53– 55 8 54 432 
56 – 58 8 57 456 
59 – 61 4 60 240 
62 – 64 8 63 504 
65 – 67 2 66 132 
68 – 70 3 67 201 





 Tabel di atas merupakan tabel nilai rata-rata (mean) yang didapat dari skor 
responden. Nilai interval diperoleh dari hasil perhitungan panjang kelas yaitu 
interval 3. Nilai Fi diperoleh dari berapa banyaknya responden yang mendapat 
nilai dari interval. Nilai Xi diperoleh dari nilai tengah interval. Nilai Fi.Xi 






  =  1965 
                                   33 
  = 59,54 = 60(dibulatkan) 


















Interval Fi Persentase 
53– 55 8 24,24 
56 – 58 8 24,24 
59 – 61 4 12,12 
62 – 64 8 24,24 
65 – 67 2 6,06 
68 – 70 3 9,09 





 Tabel di atas menunjukkan presentasi frekuensi dengan nilai interval 
diperoleh dari panjang kelas. Nilai Fi diperoleh dari banyaknya responden yang 
mendapat nilai dari interval. Nilai presentase diperoleh dari rumus di atas, yaitu 
nilai Fi dibagi jumlah responden (33) dikali 100. 
f. Standar deviasi  
Tabel 4.7 
Tabel untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi – X (Xi-X)² Fi (Xi-X)² 
53– 55 8 54 -6 36 288 
56 – 58 8 57 -3 9 72 
59 – 61 4 60 0 0 0 
62 – 64 8 63 3 9 72 
65 – 67 2 66 6 36 72 
68 – 70 3 67 7 49 147 
Jumlah 33    651 
 Tabel di atas menunjukkan nilai standar deviasi, nilai interval 
diperoleh dari hasil panjang kelas. Nilai Fi diperoleh dari banyaknya responden 
yang mendapat nilai dari interval. Nilai Xi diperoleh dari nilai tengah interval. 
Nilai Xi-X diperoleh dari nilai Xi – 60 ( nilai rata-rata ). Nilai (Xi-X)² diperoleh 
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 = √20,3 
= 4,5= 5 
g. Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
ke dalam 3 kategori diagnosis menurut teori Aswar mulai dari rendah, sedang 
sampai tinggi, maka hasil interpretasi skor sebagai berikut tentang kompensasi 
sesuai tabel dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Kategori Skor Responden Tentang Kompensasi di SMP Negeri 2 
Sungguminasa 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X ≤ ( - 1,0  ) X ≤ 55 8 24 % Rendah 
2 ( - 1,0  ) ≤   < (  +  1,0  ) 55 <  65 20 61 % Sedang 
3 (  + 1,0  )  X >  65 5 15 % Tinggi 
Jumlah 33 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
Tabel di atas merupakan kategori skor responden tentang kompensasi. 
Batas kategori 1, 2 dan 3 adalah rumus. Nilai interval diperoleh dari nilai rata-rata 
(mean) dikurang 1,0 (nilai rumus) dikali nilai standar deviasi. Nilai frekuensi 
diperoleh dari banyaknya responden yang mendapat nilai dari interval. Nilai 
presentase diperoleh dari nilai frekuensi dibagi jumlah responden (33) dikali 100. 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden 









dengan persentase sebesar 24%, selanjutnya sebanyak 20 responden menilai 
pemberian kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa berada pada kategori 
sedang dengan persentase 61 % dan 5 responden menilai pemberian kompensasi 
di SMP Negeri 2 Sungguminasa berada pada kategori tinggi dengan persentase 
15%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian kompensasi di SMP 
Negeri 2 Sungguminasa,  berada pada kategori sedang yakni 61%. 
2. Kinerja Guru Honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
a. Distribusi Frekuensi Skor Kinerja Guru Honorer 
Data skor penerapan kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa yang 
diperoleh dari 33 responden dan dibuat dalam tabulasi serta dihitung jumlah skor 
tiap responden. Data tersebut kemudian di proses dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel. 4.9 
Skor Kinerja Guru di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
No Responden Skor 
1 Responden 1 41 
2 Responden 2 41 
3 Responden 3 41 
4 Responden 4 48 
5 Responden 5 47 
6 Responden 6 50 
7 Responden 7 42 
8 Responden 8 46 
9 Responden 9 47 





1 2 3 
11 Responden 11 61 
12 Responden 12 58 
13 Responden 13 55 
14 Responden 14 62 
15 Responden 15 62 
16 Responden 16 57 
17 Responden 17 57 
18 Responden 18 57 
19 Responden 19 60 
20 Responden 20 56 
21 Responden 21 62 
22 Responden 22 61 
23 Responden 23 61 
24 Responden 24 64 
25 Responden 25 59 
26 Responden 26 60 
27 Responden 27 64 
28 Responden 28 60 
29 Responden 29 61 
30 Responden 30 62 
31 Responden 31 59 
32 Responden 32 58 





1 2 3 
Jumlah 1827 
 Tabel di atas merupakan hasil perhitungan angket kinerja guru dari setiap 
responden yang berjumlah 33 responden. 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 64 dan skor terendah = 41 dari jumlah sampel (n) = 33 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 64-41 = 23 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3, 3 log n 
   = 1 + 3, 3 log 33 
   = 1 + 3, 3 (1,518) 
   = 1 + 5,0 = 6 









= 3,8 = 4 (dibulatkan) 
d. Menghitung Rata-rata (mean) 
Tabel. 4.10 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
41 – 44 4 42,5 170 





1 2 3 4 
49 – 52 1 50,5 50,5 
53 – 56 2 54,5 109 
57 – 60 11 58,5 643,5 
61-64 10 62,5 625 
Jumlah 33  1830,5 
 Tabel di atas merupakan tabel nilai rata-rata (mean) yang didapat dari skor 
responden. Nilai interval diperoleh dari hasil perhitungan panjang kelas yaitu 
interval 3. Nilai Fi diperoleh dari berapa banyaknya responden yang mendapat 
nilai dari interval. Nilai Xi diperoleh dari nilai tengah interval. Nilai Fi.Xi 





  =  1830,5 
                                   33 
  = 55,46 







Menghitung persentase Frekuensi 
Interval Fi Persentase 
41 – 44 4 12,12 
45 – 48 5 15,15 
49 – 52 1 3,03 










 Tabel di atas menunjukkan presentasi frekuensi dengan nilai interval 
diperoleh dari panjang kelas. Nilai Fi diperoleh dari banyaknya responden yang 
mendapat nilai dari interval. Nilai presentase diperoleh dari rumus di atas, yaitu 
nilai Fi :dibagi jumlah responden (33) dikali 100. 
 
f. Standar deviasi 
Tabel 4.12 
Tabel untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi – X (Xi-X)² Fi (Xi-X)² 
41 – 44 4 42,5 -12,96 167,96 671,84 
45 – 48 5 46,5 -8,96 80,28 401,4 
49 – 52 1 50,5 -4,96 24,60 24,6 
53 – 56 2 54,5 0,96 0,921 1,842 
57 – 60 11 58,5 3,04 9,24 101,64 
61-64 10 62,5 7,04 49,56 495,6 
Jumlah 33    1696,922 
 Tabel di atas menunjukkan nilai standar deviasi, nilai interval diperoleh 
dari hasil panjang kelas. Nilai Fi diperoleh dari banyaknya responden yang 
mendapat nilai dari interval. Nilai Xi diperoleh dari nilai tengah interval. Nilai Xi-
1 2 3 
57 – 60 11 33,33 
61–64 10 30,30 





X diperoleh dari nilai Xi – 60 ( nilai rata-rata ). Nilai (Xi-X)² diperoleh dari  nilai 
Xi-X dikuadratkan. Nilai Fi (Xi-X)² diperoleh dari Fi dikali (Xi-X)². 
 















  = 7,28 = 7 
g. Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 
Sungguminasa ke dalam 3 kategori diagnosis menurut teori Aswar mulai dari 
rendah, sedang sampai tinggi, maka hasil interpretasi skor sebagai berikut tentang 
kinerja guru honorer sesuai tabel dibawah ini: 
Tabel 4.13 
Kategori Skor Responden Tentang Kinerja Guru Honorer di SMP Negeri 2 
Sungguminasa 
No Batas Ketegori Interval Fi Presentase Kategori 
1 X < ( - 1,0  ) 
X ≤ 48 9 27,27 % 
Rendah 
2 ( - 1,0  ) ≤   < (  +  1,0  ) 
48 <  62 21 63,63 % 
Sedang 
3 (  + 1,0  ) ≤ X 
>  62 3 9,09 % 
Tinggi 










Tabel di atas merupakan kategori skor responden tentang kinerja guru. 
Batas kategori 1, 2 dan 3 adalah rumus. Nilai interval diperoleh dari nilai rata-rata 
(mean) dikurang 1,0 (nilai rumus) dikali nilai standar deviasi. Nilai frekuensi 
diperoleh dari banyaknya responden yang mendapat nilai dari interval. Nilai 
presentase diperoleh dari nilai frekuensi dibagi jumlah responden (33) dikali 100. 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 9 responden 
menilai kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa masih rendah 
dengan persentase sebesar 27,27%, selanjutnya sebanyak 21 responden menilai 
kemampuan kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa berada pada 
kategori sedang dengan persentase 63,63 % dan 3 responden menilai kinerjaguru 
honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 9,09%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 







X 48 62 





3. pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap kinerja guru 
Honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Tabel. 4.14 
Tabel Penolong 
No X Y X2 Y2 XY 
1 58 41 3364 1681 2378 
2 55 41 3025 1681 2255 
3 55 41 3025 1681 2255 
4 55 48 3025 2034 2640 
5 59 47 3481 2209 2773 
6 55 50 3025 2500 2750 
7 66 42 4356 1764 2772 
8 63 46 3969 2116 2898 
9 57 47 3249 2209 2679 
10 58 45 3364 2025 2610 
11 55 61 3025 3721 3355 
12 58 58 3364 3364 3364 
13 53 55 2809 3025 2915 
14 68 62 4624 3844 4216 
15 63 62 3969 3844 3906 
16 70 57 4900 3249 3990 
17 57 57 3249 3249 3249 





1 2 3 4 5 6 
19 59 60 3481 3600 3540 
20 63 56 3969 3136 3528 
21 63 62 3969 3844 3906 
22 64 61 4096 3721 3904 
23 54 61 2916 3721 3294 
24 58 64 3364 4096 3712 
25 55 59 3025 3481 3245 
26 66 60 4356 3600 3960 
27 57 64 3249 4096 3648 
28 62 60 3844 3600 3720 
29 59 61 3481 3721 3599 
30 60 62 3600 3844 3720 
31 68 59 4624 3481 4012 
32 64 58 4096 3364 3712 
33 63 63 3969 3969 3969 
Jumlah ∑X =1976 ∑Y=1822 ∑ X2 = 115029 ∑ Y2 =102326 ∑XY=109394 
 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya 
menuliskan simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, 
sementara fungsi regresi populasi ditulis dengan huruf besar. 
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 
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  = 60,57 
b = 
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  =-0,89 
Jika X = 33, maka Y = 60,57- 0,89(33) 
   = 60,57- 29,37 
   =31,2 
b. Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya terdapat 
pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kinerja guru honorer di SMP 
Negeri 2 Sungguminasa. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 






1. Mencari nilai ∑ 
 ,dengan rumus : 
∑ 
  = ∑    −b2(∑   ) 
 = 102326− 0,89 (115029) 
 = 102326– 0,7921 (115029) 
  = 102326– 91114,47 
  = 11211,53 
2. Mencari nilai   
 , dengan rumus : 
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           = 361,66 










                                                                         = 0,31 
4. Menghitung statistik uji-t 
Hipootesis penelitian adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
Pemberian Kompensasi terhadap Kinerja Guru Honorer di SMP Negeri 2 
Sungguminasa ”. Sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 





Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a 








                   =2,87 
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb< ttabatau Ho diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb> ttab atau Ho 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.50 
 Karena thitung= 2,87 > t0,05 (31)= 2,042 maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
4). Menentukan Kesimpulan 
 Dari kriteria penguji untuk uji signifikan yaitu, jika thitung < ttabel atau Ho 
diterima, hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan 
thitung> ttabel atau Ho ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
 Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 2,87 sementara ttabel  = 2,042 untuk 
taraf signifikan 5 %. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh antara 
kompensasi terhadap kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
C. Pembahasan Penelitian 
1. Deskripsi kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif kompensasi, dengan memperhatikan 
33 guru honorer sebagai sampel, sebanyak 8 responden menilai pemberian 
                                                          





kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa masih rendah dengan persentase 
sebesar 24%, selanjutnya sebanyak 20 responden menilai pemberian kompensasi 
di SMP Negeri 2 Sungguminasa berada pada kategori sedang dengan persentase 
61 % dan 5 responden menilai pemberian kompensasi di SMP Negeri 2 
Sungguminasa berada pada kategori tinggi dengan persentase 15%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian kompensasi di SMP Negeri 2 
Sungguminasa,  berada pada kategori sedang yakni 61%. 
Hasil Penelitian ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Milkovich 
dan Newman yang menyatakan bahwa kompensasi merupakan hasil timbal balik 
atas kinerja karyawan. 
Pemberian kompensasi ini merupakan salah satu cara dalam 
menumbuhkan semangat dalam bekerja. Guru yang memiliki semangat dalam 
mengajar dengan mudah dapat meningkatkan kinerjanya dalam bekerja, 
pemberian kompensasi terhadap guru juga dapat meningkatkan kesejahteraan guru 
dan berdampak pada kinerja guru. Sumber dana untuk pemberian kompensasi 
pada guru honorer yaitu bersumber dari dana BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah), sebesar Rp. 10.000/ jam yang diterima dalam sebulan sekali, karena 
mereka mengajar mata pelajaran atau perbidang studi, semakin banyak jam 
mengajar semakin tinggi mereka terima, sesuai dengan aturan yang mengacu pada 
Peraturan Menteri nomor 26 tahun 2017 yang didalamnya menjelaskan guru 
honorer berhak menerima honor 15 % dari dana BOS. 
Kompensasi yang dominan diterapkan di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
yaitu kompensasi finansial sesuai dengan observasi di lapangan hal ini sesuai 





Kompensasi merupakan salah satu faktor penting dan menjadi perhatian 
pada banyak organisasi dalam mempertahankan dan menarik sumber daya 
manusia yang berkualitas. Berbagai organisasi berkompetisi untuk memperoleh 
sumber daya manusia berkualitas, karena kualitas hasil pekerjaan ditentukan oleh 
kompetensi yang dimiliki sumber daya manusianya. Alasan ini membuat banyak 
organisasi mengeluarkan sejumlah dana yang relatif besar untuk mengembangkan 
sumber daya manusianya agar memiliki kompetensi sesuai kebutuhannya. 
2. Deskripsi Kinerja Guru Honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif kinerja guru honorer, dengan 
memperhatikan 33 guru honorer sebagai sampel, sebanyak 9 responden menilai 
kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa masih rendah dengan 
persentase sebesar 27,27%, selanjutnya sebanyak 21 responden menilai 
kemampuan kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa berada pada 
kategori sedang dengan persentase 63,63% dan 3 responden menilai kinerja guru 
honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 9,09%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 
honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa,  berada pada kategori sedang yakni 
63,63 %. 
Salah satu alasan pemberian kompensasi pada kinerja guru hononer di 
SMP Negeri 2 Sungguminasa adalah karena kinerja yang baik pada 
ekstrakulikuler, misalnya guru tersebut diberikan surat tugas dari kepala sekolah 
sebagai pembina pada ekstrakulikuler Pramuka, kemudian peserta didiknya 
mengikuti lomba dan menjuarai lomba tersebut maka guru yang ditugaskan  





uang/ penghargaan prestasi atas surat tugas yang berupa SK yang menjadi dasar 
pemberian kompensasi. 
Guru merupakan tenaga pendidik  yang mempunyai tugas pokok dan 
fungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan tempat mereka bekerja, agar dapat 
menjalankan tugas dan fungsinya secara maksimal, maka seorang guru diharapkan 
memiliki kinerja yang tinggi terhadap pekerjaannya di tempat mereka bekerja.  
Seorang guru dikatakan memiliki kinerja yang tinggi apabila memahami 
arti atau makna kinerja sesungguhnya, dan harus dibuktikan dalam 
pelaksanaannya dengan menjalankan tugasnya. Kinerja seorang guru dapat dilihat 
dari cara seorang guru itu dalam menyelesaikan tugasnya. Hasil dari kinerja guru 
ini adalah prestasi belajar siswa yang baik. 
3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Guru Honorer di SMP 
Negeri 2 Sungguminasa  
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikan yaitu, jika thitung < ttabel atau Ho 
diterima, hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan 
thitung> ttabel atau Ho ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 2,87 sementara ttabel  = 2,042 untuk 
taraf signifikan 5 %. Karena thitung lebih besar dari ttabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh antara 
kompensasi terhadap kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa.  
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori Milkovich dan Newman yang 
menyatakan bahwa kompensasi merupakan  bahwa hasil timbal balik atas kinerja 





peningkatan kinerja dan sebaliknya. Semakin adilnya kompensasi diberikan akan 






























1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif kompensasi, dengan memperhatikan 
33 guru honorer sebagai sampel, sebanyak 8 responden menilai pemberian 
kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa masih rendah dengan 
persentase sebesar 24%, selanjutnya sebanyak 20 responden menilai 
pemberian kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa berada pada 
kategori sedang dengan persentase 61 % dan 5 responden menilai 
pemberian kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 15%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pemberian kompensasi di SMP Negeri 2 
Sungguminasa,  berada pada kategori sedang yakni 61%. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif kinerja guru honorer, dengan 
memperhatikan 33 guru honorer sebagai sampel, sebanyak 9 responden 
menilai kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa masih 
rendah dengan persentase sebesar 27,27%, selanjutnya sebanyak 21 
responden menilai kemampuan kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 
Sungguminasa berada pada kategori sedang dengan persentase 63,63% dan 
3 responden menilai kinerjaguru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 9,09%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 






3. Berdasarkan hasil statistik inferensial dari hasil perhitungan diperoleh 
thitung = 2,87 sementara ttabel  = 2,042 untuk taraf signifikan 5 %. Karena 
thitung lebih besar dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap 
kinerja guru honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa. Tidak heran jika 
kompensasi memiliki hubungan sangat erat dengan peningkatan kinerja 
dan sebaliknya. Semakin adilnya kompensasi diberikan akan semakin baik 
kinerja guru di sekolah.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Melihat penerapan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja guru honorer 
SMP Negeri 2 Sungguminasa, hendaknya pihak pimpinan kepala sekolah 
berusaha memperhatikan dan memberikan kompensasi kepada guru 
honorer secara adil. 
2. Kepala sekolah hendaknya memberikan penilaian secara terus menerus 
terhadap guru honorer agar sekolah dapat menyesuaikan kebutuhan pihak 
internal dan eksternal terkait dengan mutu pendidikan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan 
penelitian yang serupa dengan melihat faktor-faktor lain yang 
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 SKOR RESPONDEN 
 KUISIONER PENELITIAN 
 SURAT-SURAT 










Skor Responden Kompensasi di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Responden 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
2 Responden 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 Responden 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
4 Responden 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
5 Responden 5 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
6 Responden 6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 
7 Responden 7 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 2 4 4 4 
8 Responden 8 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
9 Responden 9 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
10 Responden 10 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 
11 Responden 11 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 Responden 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
13 Responden 13 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 
14 Responden 14 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 
15 Responden 15 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 
16 Responden 16 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
17 Responden 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 
18 Responden 18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
19 Responden 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
20 Responden 20 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 





22 Responden 22 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 
23 Responden 23 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 4 2 3 2 1 4 3 2 
24 Responden 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 
25 Responden 25 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 
26 Responden 26 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 
27 Responden 27 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 
28 Responden 28 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
29 Responden 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
30 Responden 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 Responden 31 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 
32 Responden 32 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 














Skor Responden Kinerja Guru Honorer di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Responden 1 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 3 1 
2 Responden 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 Responden 3 3 2 2 3 1 1 3 3 1 2 2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 
4 Responden 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 
5 Responden 5 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 
6 Responden 6 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
7 Responden 7 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 1 1 2 1 
8 Responden 8 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 
9 Responden 9 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 
10 Responden 10 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 1 
11 Responden 11 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 Responden 12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
13 Responden 13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 
14 Responden 14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
15 Responden 15 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
16 Responden 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
17 Responden 17 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
18 Responden 18 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 
19 Responden 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 





21 Responden 21 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 
22 Responden 22 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 2 2 3 
23 Responden 23 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
24 Responden 24 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 
25 Responden 25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
26 Responden 26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 Responden 27 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 Responden 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 Responden 30 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
30 Responden 30 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 Responden 31 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
32 Responden 32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
33 Responden 33 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 






1. Variabel Kompensasi 
No Pernyataan 
Alternatif jawaban 
SS S TS STS 
1 
 
Saya menerima gaji/upah setiap bulan dengan lancar. 
 
    
2 
Saya tidak menerima gaji/upah setiap bulan dengan 
lancar. 
 
    
3 
Saya menerima gaji/upah sesuai tanggung jawab 
yang diberikan. 
 
    
4 
Saya tidak menerima gaji/upah sesuai tanggung 
jawab yang diberikan. 
 
    
5 
Gaji/upah yang saya terima sudah memenuhi standar 
upah minimum (UMR) yang telah diatur pemerintah 
sesuai Undang-Undang. 
    
6 
Gaji/upah yang saya terima tidak memenuhi standar 
upah minimum (UMR) yang telah diatur pemerintah 
sesuai Undang-Undang. 
    
7 
 
Saya puas terhadap gaji/upah yang diberikan. 
 
    
8 
Bagi saya kesesuaian gaji/upah menjadi motivasi 
untuk bekerja. 
 
    
9 
Gaji/upah yang saya terima merupakan imbalan atas 
kinerja. 
 
    
10 
Saya memperoleh penghargaan prestasi sesuai 
dengan kinerja. 
 
    
11 
Saya tidak memperoleh penghargaan prestasi sesuai 
dengan kinerja. 
 
    
12 
Pihak sekolah memberi cuti kerja jika ada keperluan 
penting. 
 
    
13 
Saya mendapatkan tunjangan ekstrakulikuler. 
 
    





tanpa saya minta. 
 
15 
Pihak sekolah tidak memberikan cuti kerja setiap 
tahun sekalipun saya minta. 
 
    
16 
Tunjangan hari raya selalu saya dapatkan setiap 
tahun. 
 
    
17 
Selain tunjangan hari raya saya mendapatkan 
tunjangan lainnya berupa tunjangan wali kelas. 
 
    
18 
Selain tunjangan hari raya saya tidak mendapatkan 
tunjangan lainnya. 
 
    
19 
Pemberian tunjangan memberikan motivasi untuk 
bekerja. 
 
    
20 
Tunjangan yang saya terima sesuai dengan 
tanggungjawab 
 




















2. Variabel Kinerja Guru 
No Pernyataan 
Alternatif jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya menyusun program tahunan sesuai dengan mata 
pelajaran yang saya ampu. 
 
    
2 
Saya menyusun program semester setiap awal tahun 
pelajaran. 
 
    
3 
Saya menyusun silabus sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. 
 
    
4 
Saya menuliskan tujuan pembelajaran dalam RPP 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
 
    
5 
Saya merumuskan materi sesuai dengan kompetensi 
dasar. 
 
    
6 
Saya mementukan metode sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
 
    
7 
Saya memilih media yang akan digunakan sesuai 
dengan materi pokok. 
 
    
8 
Saya memotivasi siswa pada saat membuka 
pelajaran. 
 
    
9 
Saya mengawali pembelajaran dengan mengaitkan 
materi sebelumnya. 
 
    
10 
Saya memberi contoh untuk memperjelas materi 
pokok yang disampaikan. 
 
    
11 
Saya memberi kesempatan kepada peserta didik 
menanyakan materi pokok pembelajaran yang belum 
jelas. 
    
12 
Saya menggunakan media sesuai tujuan 
pembelajaran. 
 
    
13 
Saya biasa menggunakan sumber belajar dari 
internet. 
 
    
14 
Saya menggunakan sumber belajar sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 








Saya menyimpulkan materi disetiap akhir pelajaran. 
 
    
16 
Saya menginformasikan materi pelajaran 
selanjutnya. 
 
    
17 
Saya mengembangkan instrumen evaluasi sesuai 
dengan indikator. 
 
    
18 
Saya mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan 
peserta didik disertai komentar yang mendidik. 
 
    
19 
Saya menentukan prosedur evaluasi hasil belajar 
peserta didik sesuai dengan KKM. 
 
    
20 
Saya mengadministrasikan setiap evaluasi hasil 
belajar siswa. 
 




























































































 PENGISIAN KUISIONER PENELITIAN OLEH 
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